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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 

Seseorang berpotensi mengalami kadar kolesterol tinggi, terutama karena tidak 

seimbangnya asupan makanan ( asupan serat dan asupan energi) yang 

dikonsumsinya. Dampak jika sesorang mengalami kadar kolesterol tinggi yakni 

meningkatnya resiko penyakit degeneratif seperti penyakit jantung koroner. Tujuan 

pertama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan asupan serat dan 

asupan energi dengan kadar kolesterol pada pasien penyakit jantung koroner di 

poliklinik jantung RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2018. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan Cross Sectional Study. 

Penelitian dilakukan di poliklinik jantung RSUP Dr. M. Djamil Padang. Sampel 

diambil mengunakan teknik purposive sampling sebanyak 100 responden. 

Pengumpulan data asupan serat dan asupan energi mengunakan SQ-FFQ , dan data 

kadar kolesterol melalui data reka medis . Analisis data mengunakan uji Chi Square. 

 

Hasil 

Hasil penelitian didapatkan 95% responden memiliki kadar kolesterol lebih, 92% 

responden memiliki asupan serat kurang, 97% responden memiliki asupan energi 

lebih. Hasil uji statistik diperoleh hubungan yang bermakna antar asupan serat denga 

kadar kolesterol (p- value < 0,05) dan hubungan yang tidak bermakna antara asupan 

energi dengan kadar kolesterol  (p- value > 0,05). 

 

Kesimpulan 

Ada hubungan yang bermakna antara asupan serat dengan kadar kolesterol, dan tidak 

ada hubungan yang bermakna antara asupan energi dengan kadar kolesterol. Pihak 

poliklinik jantung disarankan untuk memberikan edukasi yang lebih kepada pasien 

mengenai pola makan yang tepat sesuai dengan jumlah energi yang dianjurkan serta 

jenis makanan yang dianjurkan bagi penderita jantung koroner. 
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ABSTRACT 

Research purpose  

A person who potential to have high cholesterol, caused of their food supply not in 

balance ( fiber intake and energy intake) which their always consumed every day. 

The effect if someone have high cholesterol is rising of risk to get degenerative 

disease such as coronary heart disease. The main purpose of this research is to know 

the relations between fiber intake and energy intake with cholesterol levels on 

coronary heart disease patient in RSUP Dr. M. Djamil Padang 2018. 

 

Methods 

This research use quantitative method with Cross Section Study. Research run in 

Poliklinik Jantung RSUP Dr. M. Djamil Padang. Samples take with purposive 

sampling technic in 100 respondent. Fiber intake and Energy Intake data collection is 

using SQ-FFQ, and Cholesterol Levels Data take true Reka Medis Data. Data 

Analysis is using Chi Square test. 

 

Result 

Research result found 95% respondent have more cholesterol levels , 92% 

respondent have less fiber intake, 97% respondent have more energy intake. 

Statistics test result found meaningful relationship between fiber intake with 

cholesterol levels (p-value < 0,005) and nonmeaningful relationship between energy 

intake with cholesterol levels (p-value > 0.005). 

 

Conclusion 

There is meaningful relation between fiber intake with cholesterol levels, and 

nonmeaningful relation between energy intake with cholesterol level. Poliklinik 

jantung side advised to give more education to the patient about dietary habit which 

fit with amount of energy recommended, also what kind of food that recommended 

to coronary heart patient. 
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